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OLEH :
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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji bagaimana pengaruh Narsisme CEO terhadap
Ambidekteritas Inovasi perusahaan serta peran Moderasi Kekuatan CEO dan
Reputasi Perusahaan dalam mempengaruhi hubungan tersebut. Berdasarkan
literatur dari penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku narsistik CEO dapat
berdapampak negatif maupun positif terhadap proses inovasi, tergantung pada
variabel moderasi yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta
menganalisa Pengaruh Narsisme CEO Terhadap Ambidekteritas Inovasi Peran
Moderasi Kekuatan CEO Dan Reputasi Perusahaan. Populasi penelitian
menganalisa 636 perusahaan yang tercatat di papan utama Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode 2021-2023.Hasil penelitian menemukan bahwa Narsisme
CEO berdampak negatif terhadap Ambidekteritas Inovasi, Kekuatan CEO dapat
memoderasi pengaruh narsisme CEO terhadap Ambidekterity inovasi, dan Reputasi
perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh narsisme CEO terhadap
Ambidekterity inovasi

Kata Kunci: Narsisme CEO, Ambidexteritas Inovasi, Kekuatan CEO, dan
Reputasi Perusahaan



CEO NARCISSISM ON INNOVATION AMBIDEXTERITY: THE
MODERATING ROLE OF CEO POWER AND FIRM REPUTATION

BY:
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2162201052

ABSTRACT

This study reviews how CEQ narcissism affects corporate innovation
ambidexterity and the moderating role of CEO power and firm reputation in
influencing this relationship. Based on the literature, this study shows that CEO
narcissistic behavior can have both negative and positive effects on the innovation
process, depending on the moderating variables present. This study aims to identify
and analyze the influence of CEO narcissism on innovation ambidexterity, the
moderating role of CEO power, and firm reputation. The study population analyzed
636 companies listed on the main board of the Indonesia Stock Exchange (IDX)
during the period 2021-2023. The results of the study found that CEO narcissism
has a negative impact on innovation ambidexterity, CEO power can moderate the
influence of CEO narcissism on innovation ambidexterity, and firm reputation
cannot moderate the influence of CEO narcissism on innovation ambidexterity.

Keywords: CEO narcissism, innovation ambidexterity, CEO power, and Firm
reputation
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG PENELITIAN

Di era persaingan bisnis yang sangat kompetitif, setiap perusahaan dituntut
terus berinovasi untuk mempertahankan eksistensi perusahaannya. Selain itu, faktor
lain juga sangat mempengaruhi agar suatu perusahaan terus berinovasi seperti
peningkatan peran penggunaan teknologi, kemudahan akses informasi, globalisasi,
dan kecenderungan konsumen. Hal ini sejalan dengan pernyataan Chen & Liu
(2020) yang berbunyi bahwa tekanan dari faktor-faktor eksternal ini mendorong
perusahaan untuk terus berinovasi dalam berbagai aspek, seperti produk, proses,
layanan, pasar serta pengembangan pengetahuan dan kemampuan. Namun, yang
menjadi kunci agar suatu perusahaan mampu mempertahankan eksistensinya yaitu
dengan melakukan inovasi eksploratif ~dan eksploitasi. Dengan semakin
berkembangnya teknologi, penerapan industri 4.0 yang mengintegrasikan Internet
of Things (IoT), big data, dan otomatisasi menjadi sangat penting bagi perusahaan
manufaktur di Indonesia. Namun, banyak perusahaan menghadapi kesulitan dalam
mengimplementasikan teknologi ini karena ketidakpastian infrastruktur dan
keterbatasan sumber daya manusia. Sementara itu, konsumen menuntut produk
yang lebih cepat, inovatif, serta mampu disesuaikan dengan preferensi pribadi agar
perusahaan tetap relevan di pasar yang kian kompetitif.

Salah satu contoh nyata adalah PT Steadfast Marine Tbk (KPAL), perusahaan
galangan kapal yang didirikan sejak 2005 dan kini mengalami suspensi
perdagangan saham oleh BEI akibat ketidakmampuan memenuhi kewajiban serta

ketidakpastian kelangsungan usaha. Pengembangan inovasi teknologi di KPAL



belum optimal dan masih tertinggal dibanding kompetitor nasional maupun
regional. Output produk perusahaan masih didominasi kapal konvensional,
sehingga inovasi untuk kapal ramah lingkungan atau berbasis teknologi modern
kurang berkembang. Isu utama yang dihadapi KPAL adalah kurangnya eksplorasi
inovasi dan teknologi dalam proses produksi, yang membuat produknya menjadi
kurang kompetitif di pasar domestik maupun internasional.

Dalam konteks ini, ambidekteritas inovasi kemampuan perusahaan
menyeimbangkan eksplorasi (pengembangan ide serta R&D) dan eksploitasi
(peningkatan produk dan efisiensi proses yang ada) menjadi faktor penting dalam
keberhasilan bisnis. Ambidekteritas inovasi akan tercermin dalam data keuangan
perusahaan, khususnya terkait biaya dan potensi pendapatan dari kegiatan
eksplorasi dan eksploitasi

Di sinilah peran akuntansi manajemen sangat krusial. Akuntansi manajemen
menyediakan alat untuk mengukur biaya dan manfaat dari setiap aktivitas inovasi,
baik eksplorasi (seperti riset dan pengembangan, ide baru) maupun eksploitasi
(pengembangan produk atau layanan yang ada, efisiensi proses). Salah satu
indikator keuangan yang dapat digunakan adalah rasio intensitas R&D
(pengeluaran R&D terhadap pendapatan), yang diukur langsung dari laporan
keuangan dan menjadi indikator konkret komitmen perusahaan terhadap inovasi.

Penelitian menunjukkan bahwa CEO yang memiliki karakteristik narsistik
cenderung lebih berani dalam mengambil keputusan yang berisiko, yang dapat
mendorong eksplorasi inovatif (Xiao et al., 2022). CEO narsistik mungkin sering

kali mengambil Keputusan keuangan yang bisa dikatakan berisiko atau sedikit



agresif dalam mendukung proyek inovasi “mencolok™ untuk meningkatkan citra
dirinya. Narsisme CEO juga dapat mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan
terkait inovasi dan kinerja Perusahaan secara keseluruhan, yang dapat dikatakan
menjadi ranah penting akuntansi. Akuntansi mencatat dan melaporkan biaya R&D,
investasi asset, dan potensi kerugian terkait proyek inovasi.

Hal ini sejalan dengan pernyataan Lavie, Stettner, & Tushman (2010) yang
mengungkapkan bahwa perusahaan menghadapi tekanan untuk terus
menyempurnakan serta meningkatkan berbagai aspek internal yang berhubungan
dengan eksploitasi, sambil tetap mengeksplorasi peluang baru. Eksplorasi dikaitkan
dengan perspektif eksternal yang melibatkan pencarian, pengambilan risiko, serta
eksperimen dengan inovasi baru. Sebaliknya, eksploitasi berfokus pada
optimalisasi sumber daya yang telah ada, peningkatan efisiensi, serta
pengembangan kompetensi inti perusahaan (Amjad & Nor, 2020).

Kashmiri et al., 2017; You et al., (2023) menyatakan bahwa keberanian dalam
pengambilan keputusan menjadi aspek yang sangat penting, terutama bagi
perusahaan yang sedang berkembang, Dimana peran Chief Executive Officer (CEO)
menjadi krusial, karena sebagai pemimpin tertinggi, CEO memiliki pengaruh besar
dalam menentukan arah strategi seperti inovasi perusahaan. Salah satu karakteristik
kepemimpinan yang semakin mendapat perhatian adalah narsisme CEO. Narsisme
ini telah lama dianggap sebagai ciri kepribadian mendasar dalam kepemimpinan.
Namun, sifat CEO yang terlalu narsistik ini juga dapat membawa dampak negatif,

dalam pengambilan suatu keputusan.



Narsisme merupakan sifat kepribadian yang ditandai dengan rasa percaya diri
yang tinggi, kecenderungan implusif, serta pandangan yang berlebihan terhadap dir1
sendiri. Individu narsistik sering kali memiliki keinginan besar untuk mendapatkan
pengakuan dan merasa berhak untuk mendapatkan perlakuan istimewa. Dalam
konteks kepemimpinan, narsisme CEO dapat mempengaruhi perilaku pengambilan
keputusan strategis dalam perusahaan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
CEO dengan tingkat narsisme tinggi lebih cenderung mengambil risiko besar dan
menerapkan strategi yang agresif, yang dapat berdampak baik maupun buruk bagi
Perusahaan (Ernawan & Daniel, 2020; You et al., 2023).

Berdasarkan gagasan Morf dan Rhodewalt (2001), narsisme dapat dilihat
sebagai sebuah "paradoks," di mana seorang individu memiliki kepercayaan diri
yang sangat besar, tetapi pada saat yang sama juga memiliki ketidakstabilan
emosional yang tinggi. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa perilaku CEO
narsistik didorong oleh dua kebutuhan yang saling bertentangan, yaitu kebutuhan
untuk mengontrol pengambilan keputusan dan kebutuhan untuk mendapatkan
pujian serta pengakuan (Arijit Chatterjee & Pollock, 2017). Hal ini membuat CEO
narsistik cenderung membuat keputusan yang berisiko tinggi demi mendapatkan
validasi dari pemangku kepentingan, yang dapat berpengaruh terhadap
Ambidexteritas inovasi dalam Perusahaan. Fenomena ini dapat ditemukan dalam
berbagai perusahaan besar yang dipimpin oleh CEO dengan kepribadian narsistik,
seperti kegagalan WeWork yang terjadi di era kepemimpinan Adam Neumann
menjadi studi kasus yang relevan, dimana gaya kepemimpinannya yang eksentrik

dan tidak profesional.



Hubungan antara narsisme CEO dan Ambidexteritas inovasi ini masih
menjadi perdebatan dalam literatur akademik. O’Reilly & Thusman (2011)
menyatakan bahawa CEO yang narsistik tinggi cenderung tidak akan memimpin
perusahaan mereka untuk mencapai ambidexterity innovation karena hal ini
beretentangan dengan hal-hal yang diperlukan untuk mecapai ambidexterity
innovation (You et al., 2023). Sebaliknya, dalam kondisi tertentu CEO dengan sifat
yang narsistik juga menjadi pemimpin visioner yang mampu membawa terobosan
bagi perusahaan(Cragun, Olsen, & Wright, 2020).

Untuk mengatasi ketidakkonsistenan dalam penelitian ini, diperlukan
pendekatan yang lebih integratif dalam memahami bagaimana CEO dengan
karakteristik narsistik mengambil keputusan dalam menyeimbangkan eksplorasi
dan eksploitasi. Inovasi perusahaan terjadi ketika organisasi berhasil
mengkomersialkan produk atau layanan baru yang mampu mengubah perilaku
konsumen dengan cara yang inovatif dan menguntungkan (Pan et al., 2024).

Salah satu faktor yang dapat memoderasi dampak narsisme CEO terhadap
Ambidexteritas inovasi adalah kekuatan CEO. Selain karakteristik individu CEO,
faktor eksternal seperti kekuatan CEO dan reputasi perusahaan juga berperan
penting dalam memoderasi hubungan antara narsisme CEO dan ambidexterity
inovasi. CEO power dapat didefinisikan sebagai kekuatan CEO dalam mengatasi
hambatan untuk mencapai hasil yang diinginkan dapat mempengaruhi keputusan
strategis dan implementasi inovasi (Wei, 2021), sementara reputasi perusahaan
sering kali menentukan tingkat kepercayaan investor dan pemangku kepentingan

lainnya. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi



bagaimana kekuatan CEO dan reputasi perusahaan dapat memoderasi pengaruh
narsisme CEO terhadap Ambidexteritas inovasi (You et al., 2023).

Dalam beberapa kasus, dampak negatif narsisme terhadap inovasi telah
terbukti merugikan perusahaan. contohnya adalah kegagalan beberapa teknologi
yang dipimpin oleh CEO dengan sifat narsistik yang kuat, seperti Theranos dibawah
Elizabeth Holmes. Kepetusan inovatif yang diambil tanpa dasar yang kuat serta
kecenderungan untuk mengabaikan kritik dari pihak eksternal menyebabkan
kejatuhan perusahaan tersebut.

Dalam sektor perbankan, contoh menarik dapat ditemukan pada skandal
Wells Fargo di bawah kepemimpinan John Stumpf. Stumpf menerapkan strategi
agresif dengan inovasi produk keuangan yang dirancang untuk meningkatkan
jumlah rekening nasabah secara masif. Namun, tekanan yang berlebihan terhadap
karyawan untuk mencapai target tanpa memperhitungkan dampak jangka panjang
menyebabkan skandal akun palsu yang mengguncang reputasi bank tersebut.
Narsisme dalam kepemimpinan yang mengutamakan pertumbuhan instan tanpa
evaluasi yang matang dapat menyebabkan dampak negatif bagi perusahaan dan
industri perbankan secara keseluruhan.

Fenomena ini menimbulkan pertanyaan penelitian yang penting: Apakah
narsisme CEO berpengaruh negatif terhadap ambidexterity inovasi perusahaan?
Untuk menjawab pertanyaan ini, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan
antara narsisme CEO terhadap ambidexterity inovasi serta peran moderasi kekuatan
CEO dan reputasi perusahaan dalam hubungan tersebut. Dari sudut pandang

praktis, penelitian ini dapat memberikan rekomendasi bagi perusahaan dalam



merancang sistem tata kelola yang dapat menyeimbangkan pengaruh CEO narsistik
terhadap inovasi. Dewan direksi, pemegang saham, dan pemangku kepentingan
lainnya dapat menggunakan temuan penelitian ini untuk menetapkan mekanisme
pengawasan yang lebih efektif dalam mengelola kepemimpinan eksekutif.

Dalam hal ini ilmu akuntasi memegang peran fundamental sebagai instrumen
untuk mentrasformasikan aspek-aspek kuantitatif seperti gaya kepemimpinan CEO,
strategi inovasi yang diterapkan (ambidexteritas), tingkat kekuasaan CEO, serta
reputasi perusahaan menjadi ukuran-ukuran finansial yang terukur. Melalui analisis
laporan keuangan dan metrik akuntansi terkait, kita dapat memahami bagaimana
interaksi komplek antara variabel-variabel tersebut dapat mempengaruhi kinerja
keuangan dan nilai perusahaan secara keseluruhan.

Dengan semakin kompleksnya dinamika bisnis di era digital, pemahaman
yang lebih dalam tentang dampak narsisme CEO terhadap inovasi menjadi semakin
penting. Perusahaan perlu menyadari bahwa kepemimpinan yang kuat harus
disertai dengan keseimbangan yang baik antara eksplorasi dan eksploitasi inovasi.
Serta diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam literatur akademik serta
memberikan wawasan praktis bagi dunia bisnis. Dengan demikian, perusahaan
dapat mengembangkan strategi kepemimpinan yang lebih efektif untuk mencapai
kesuksesan jangka panjang.

Peneliti akan mereplikasi penelitian dari You et al., (2023), Penelitian ini
berbeda dengan penelitian sebelumnya yang berfokus pada 132 perusahaan yang
diambil dari 17 kota industri di provinsi timur Tiongkok. Data yang digunakan di

kumpulkan melalui survei lapangan pada tahun 2015, sedangkan dalam penelitian



ini secara khusus meneliti seluruh perusahaan-perusahaan pada papan utama yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2023 untuk merefleksikan
dinamika terkini dalam penerapan narsisme CEO dan Ambidexteritas inovasi.
Fokus pada perusahaan tersebut memberikan perspektif baru, mengingat
karakteristik unik dari pemimpin perusahaan yang ada di Indonesia. Oleh karena
itu, berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “ Narsisme CEO Terhadap Ambidexteritas
Inovasi Peran Moderasi Kekuatan CEO dan Reputasi Perusahaan”
1.2 PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan penjelasan dari latar belakang yang telah disampaikan, peneliti
merumuskan permasalahan penelitian ini sebagai berikut:
1. Apakah Narsisme CEO berpengaruh negatif terhadap Ambidexteritas inovasi
perusahaan ?
2. Apakah Kekuatan CEO memoderasi hubungan antara Narsisme CEO
terhadap Ambidexteritas Inovasi perusahaan ?
3. Apakah Reputasi Perusahaan memoderasi hubungan antara Narsisme CEO
terhadap Ambidexteritas Inovasi perusahaan ?
1.3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1.3.1 TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, penelitian ini bertujuan
untuk:
1. Untuk mengetahui Narsisme CEO berpengaruh negatif terhadap

Ambidexteritas inovasi perusahaan.



2. Untuk mengetahui kekuatan CEO memoderasi hubungan antara narsisme
CEO terhadap Ambidexteritas inovasi perusahaan.
3. Untuk mengetahui reputasi perusahaan memoderasi hubungan antara
narsisme CEO terhadap Ambidexteritas inovasi.
1.3.2 MANFAAT PENELITIAN

1.3.2.1 MANFAAT TEORITIS

Penelitian ini dapat digunakan sebagai pengembangan referensi dan sebagai
sarana untuk membangkitkan minat, kreatifitas dan daya pemikiran ilmiahdalam
mengembangkan ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah khususnya
yang berkaitan dengan Pengaruh Narsisme CEO terhadap Ambidexteritas Inovasi

Peran Moderasi Kekuatan CEO dan Reputasi Perusahaan.

1.3.2.2 MANFAAT PRAKTIS
Bagi penulis
1. Diharapkan dapat memahami lebih dalam mengenai Pengaruh Narsisme
CEO dan Ambidexteritas Inovasi Peran Moderasi Kekuatan CEO dan
Reputasi Perusahaan.
2.  Dapat menambah wawasan dan memperluas pengetahuan mengenai
Narsisme Ceo Dan Ambidekteritas Inovasi.
Bagi Instansi
Hasil penulisan ini diharapkan mampu menjadi bahan masukan untuk
mendukung tercapainya tujuan perusahaan dalam memaksimalkan kinerja
perusahaan , pengembangan pemimpin dalam pengambilan keputusan yang baik

untuk perusahaan.
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Bagi pembaca
Diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam literatur akademik serta
memberikan wawasan praktis bagi dunia bisnis mengenai Narsisme CEO dan

Ambidexteritas inovasi pada suatu perusahaan.

1.4 SISTEMATIKA PENULISAN
Agar dapat memudahkan dalam memahami pembahasan penelitian ini pada

sistem penulisan, maka penulis akan menyusun dalam beberapa bab. Adapun yang

akan diuraikan pada masing-masing bab adalah sebagai berikut:

BAB 1 : PENDAHULUAN
Pada bab ini menjelaskan tentang uraian latar belakang penelitian,
perumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian,
serta sistematika penulisan.

BAB II : TELAAH PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN
HIPOTESIS

Pada bab ini membahas tentang landasan teori yang berisi
penjabaran teori-teori, kerangka pemikiran dan hipotesis.

BAB II1 : METODE PENELITIAN
Pada bab ini menguraikan tentang metode penelitian, seperti
objek penelitian, populasi dan sampel, teknik pengambilan
sampel, jenis dan sumber data, teknik penguumpulan data,

indentifikasi operasionalisasi variabel serta analisis data.



BAB IV

BAB YV

BAB VI
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GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Pada bab ini mendeskripsikan tentang gambaran umum
perusahaan berisi penjelasan singkat yang digunakan dalam
penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menyajikan tentang hasil penelitian dan
pembahasannya yang meliputi hasil pengujian hipotesis serta
pembahasannya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini menguraikan beberapa kesimpulan dari hasil

penelitian dan saran sesuai hasil penelitian penulis.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Penelitian ini mengkaji bagaimana sifat Narsistik pada CEO memengaruhi

Ambidexteritas Inovasi Perusahaan, serta peran Kekuatan CEO dan Reputasi

Perusahaan sebagai faktor moderasi dalam hubungan tersebut. Berdasarkan hasil

Analisa dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap penelitian yang

menggunakan aplikasi warpPLS versi 7.0 menghasilkan temuan sebagai berikut:

1.

Terdapat pengaruh negatif yang kuat antara Narsisme CEO terhadap
Ambidexterity innovation, dengan nilai beta -0,54 dan nilai p-value <0.01
(<0,05). Hal menunjukkan semakin tinggi tingkat narsisme, akan semakin
kuat pengaruh negatifnya terhadap Ambidexterity innovation.

CEO Power dapat memoderasi pengaruh narsisme CEO terhadap
Ambidekterity inovasi, dengan nilai path coeffisien sebesar 0.12 dan p-Value
0.04 hal ini menunjukkan CEO power secara signifikan memperkuat
pengaruh narsisme CEO terhadap Ambidekterity inovasi. Dengan dampak
narsistik yang lebih lemah terhadap Ambidekterity inovasi jika perusahaan
dipimpin oleh CEO yang tidak memiliki kekuatan (power).

Reputasi perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh narsisme CEO
terhadap Ambidekterity inovasi, dengan nilai path coeffisien 0.01 dan p-Value
yang lebih kecil dari batasignifikan. Hal ini bisa terjadi karena reputasi
Perusahaan lebih berperan sebagai hasil dari inovasi, bukan sebagai faktor

yang memperkuat hubungan narsisme CEO dengan ambidekteritas Inovasi.
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Variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini adalah ukuran
perusahaan, intensitas R & D, dan leverage.

SARAN

Penelitian ini telah disusun dan dilaksanakan dengan usaha yang maksimal

sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan penulis. Namun demikian, penulis

menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki berbagai keterbatasan, baik dari

segi data, metode, maupun ruang lingkup pembahasan. Oleh karena itu, saran yang

dapat penulis berikan bagi peneliti selanjutnya dalam upaya memperbaiki dan

mengembangkan penelitian serupa di masa mendatang. Berdasarkan temuan

penelitian dan sejumlah keterbatasan yang ada, peneliti memberikan beberapa

rekomendasi yang ditujukan kepada berbagai pihak:

1.

Untuk penelitian yang akan datang, disarankan agar pendekatan dalam
mengukur Narsisme CEO lebih beragam dan tepat sasaran, seperti dengan
memanfaatkan analisis pemberitaan media, survei kepada karyawan, atau
kombinasi antara metode kuantitatif dan kualitatif. Selain itu, penambahan
variabel mediasi seperti tata kelola perusahaan, gaya kepemimpinan dalam
pengambilan keputusan, atau arah strategi perusahaan dapat membantu
menjelaskan hubungan antar variabel secara lebih mendalam. Penelitian
berikutnya juga dapat melakukan perbandingan lintas industri atau mencakup
perusahaan non-publik guna meningkatkan relevansi dan keberlakuan hasil
secara lebih luas.

Bagi kalangan perusahaan dan praktisi bisnis, penting untuk
mempertimbangkan aspek kepribadian CEO, terutama terkait kecenderungan

narsistik, dalam proses perekrutan dan evaluasi jabatan. Untuk mencegah
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pengaruh negatif dari kepemimpinan narsistik, dibutuhkan sistem
pengawasan yang efektif dari dewan komisaris maupun komite audit agar
keputusan inovatif yang diambil CEO tidak semata-mata demi kepentingan
pribadi. Selain itu, perusahaan sebaiknya menilai efektivitas proyek inovasi
berdasarkan indikator kinerja yang objektif, guna menghindari fokus pada
proyek-proyek yang hanya menarik secara visual atau citra namun kurang
menguntungkan secara strategis.

Untuk Investor dan pemangku kepentingan, profil psikologis CEO sebaiknya
menjadi bagian dari evaluasi risiko saat mempertimbangkan keputusan
investasi. Perusahaan yang dipimpin oleh CEO dengan karakter narsistik
cenderung melakukan manuver berisiko tinggi, sehingga memerlukan
pengawasan yang lebih intensif demi menjaga kestabilan keuangan jangka
panjang.

Bagi kalangan akademik dan lembaga pendidikan, penelitian ini diharapkan
mampu memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori di bidang
akuntansi manajerial dan kepemimpinan strategis. Topik tentang Narsisme
CEO dan pengaruhnya terhadap inovasi dapat dijadikan bahan ajar dalam
mata kuliah terkait, seperti tata kelola perusahaan atau perilaku
kepemimpinan, guna memperluas pemahaman mahasiswa mengenai

dinamika kepemimpinan dalam konteks strategis dan organisasi.
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